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Abstrak

Masalah utama yang dialami kelas 5 di SDN Margomulyo 1 Ngawi adalah rendahnya hasil
belajar pada materi kubus dan balok. Penyebabnya adalah minimnya penggunaan media
pembelajaran yang interaktif dan menarik, sehingga siswa cenderung pasif dalam proses
belajar. Penelitian ini bertujuan untuk mengoptimalkan pencapaian belajar dengan
menerapkan model Discovery Learning dengan media Pop Up Book sebagai alat bantu
visual. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
yang dilakukan dalam dua siklus. Setiap siklus meliputi perencanaan, pelaksanaan, observasi,
dan refleksi. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada hasil belajar
siswa, dengan rata-rata nilai meningkat dari 54,28 pada pra siklus menjadi 85,81 pada siklus
kedua. Penggunaan model Discovery Learning dengan Pop Up Book terbukti efektif dalam
meningkatkan pemahaman konsep kubus dan balok, serta memotivasi siswa untuk lebih aktif
dalam pembelajaran.
Kata Kunci: Discovery Learning, Pop Up Book, Hasil Belajar, Kubus dan Balok,
Matematika.

THE IMPLEMENTATION OF DISCOVERY LEARNING MODEL USING POP UP
BOOK MEDIA TO IMPROVE LEARNING OUTCOMES ON CUBE AND BLOCK
MATERIAL FOR GRADE V STUDENTS AT SDN MARGOMULYO 1 NGAWI

Abstract

The main issue faced by the fifth-grade students at SDN Margomulyo 1 Ngawi is the low
achievement in the subject of cubes and rectangular prisms. This problem is attributed to the
minimal use of interactive and engaging learning media, resulting in passive student
participation in the learning process. This study aims to optimize learning outcomes by
implementing the Discovery Learning model with Pop Up Book as a visual aid. The method
used in this research is Classroom Action Research (CAR) conducted in two cycles. Each
cycle includes planning, implementation, observation, and reflection. The research results
indicate a significant improvement in student learning outcomes, with the average score
rising from 54.28 in the pre-cycle to 85.81 in the second cycle. The use of the Discovery
Learning model with Pop Up Book has proven effective in enhancing the understanding of
cube and rectangular prism concepts, as well as motivating students to be more active in their
learning.
Keywords: Discovery Learning, Pop Up Book, Learning Outcomes, Cubes and Blocks,
Mathematics.
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PENDAHULUAN

Keberhasilan pendidikan diukur berdasarkan tingkat pencapaian hasil belajar yang diraih
oleh siswa(Hidayanti & Ismanto, 2023). Hasil belajar ini merujuk pada kemampuan baru atau
perubahan yang dimiliki oleh siswa setelah menyelesaikan proses belajar (Soffiah et al.,
2024). Dalam konteks pendidikan matematika, hasil belajar menjadi sangat penting karena
matematika berperan penting dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi,
sehingga mendorong peserta didik untuk terus memperdalam pemahaman dan penguasaan
mereka terhadap matematika(Rahmawati, 2023). Dalam konteks pendidikan, khususnya pada
jenjang sekolah dasar, matematika memiliki peran krusial dalam memfasilitasi perkembangan
kemampuan siswa dalam berpikir secara kritis dan logis (Departemen Pendidikan Nasional,
2007). Namun, di SDN Margomulyo 1 Ngawi, ditemukan bahwa hasil belajar siswa terhadap
materi matematika, terutama pada topik kubus dan balok, masih tergolong rendah.
Berdasarkan observasi pra-siklus, diketahui bahwa banyak siswa yang belum mencapai
Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) yang telah ditetapkan. Hanya sekitar
38,23% siswa yang memenuhi KKTP pada materi kubus dan balok. Faktor utama yang
menyebabkan rendahnya pencapaian belajar siswa adalah kurangnya penerapan metode
pembelajaran yang interaktif serta minimnya penggunaan media pembelajaran yang mampu
menarik perhatian siswa. Pembelajaran yang bersifat konvensional dan terlalu teoritis
menyebabkan siswa sulit memahami konsep abstrak sifat-sifat kubus dan balok. Salah satu
cara untuk mengatasi masalah ini adalah dengan menggunakan media Pop Up Book yang
interaktif. Media Pop Up Book telah terbukti mampu memfasilitasi peserta didik dalam
memahami konsep matematika menjadi lebih baik, karena memungkinkan mereka untuk
memvisualisasikan objek tiga dimensi secara konkret(Sholekah et al., 2023). Penelitian
menunjukkan bahwa media ini efektif dalam meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses
pembelajaran dan membuat pembelajaran lebih menyenangkan(Nurusiah et al., 2024). Selain
itu, kombinasi antara model pembelajaran Discovery Learning dan Pop Up Book memberikan
peluang bagi siswa untuk belajar secara mandiri dengan cara yang lebih kreatif dan menarik.
Media ini memungkinkan siswa untuk memperluas keterampilan berpikir kritis dan logis saat
mereka secara aktif mencari dan menemukan informasi yang berhubungan dengan materi
yang diajarkan.

Penggunaan model Discovery Learning memungkinkan siswa berpartisipasi agar terlibat
aktif dalam proses belajar dengan cara mencari dan mengidentifikasi konsep-konsep yang
mereka pelajari secara mandiri, sehingga membuat pembelajaran lebih bermakna(Astuti et
al., 2023). Discovery learning juga diartikan sebagai pembelajaran aktif yang merupakan
metode paling efektif untuk memastikan pemahaman awal yang mendalam, retensi materi
jangka panjang, serta pengembangan sikap positif terhadap pembelajaran(Svinicki, 2024).
Model ini juga dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan kreatif siswa, karena
mereka dituntut untuk mencari dan menemukan informasi secara mandiri(Dari & Ahmad,
2020). Model Discovery Learning tidak hanya mengembangkan kemampuan berpikir kritis
dan kreatif siswa, namun juga berdampak langsung pada peningkatan hasil belajar. Hal ini
terjadi karena siswa lebih mandiri dalam menemukan konsep-konsep pelajaran, sehingga
pemahaman mereka terhadap materi menjadi lebih mendalam dan berkelanjutan, sesuai
dengan Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) yang telah ditentukan(Rutonga,
2017). Dengan pendekatan ini, siswa lebih mampu mencapai target pembelajaran yang
diharapkan dalam materi kubus dan balok

Sementara itu, Pop up Book merupakan media sejenis buku yang didesain untuk
memperlihatkan objek tiga dimensi dengan menggunakan teknik seni melipat. Pop up book
juga memiliki pengertian buku dengan elemen yang dapat bergerak atau berbentuk tiga
dimensi yang menyajikan tampilan kisah yang menarik secara visual, seperti gambar yang
bergerak ketika halaman dibuka dan media ini mampu meningkatkan motivasi belajar siswa



dan bisa digunakan secara individu maupun berkelompok(Erica & Sukmawarti, 2021).
Pembelajaran yang memanfaatkan media pop-up ini bisa mengembangkan kemampuan siswa
dalam menulis dan berpikir kreatif(Sumianto, 2020). Penggunaan media Pop Up Book sangat
relevan untuk pelajaran kubus dan balok karena siswa dapat memvisualisasikan bentuk
geometris tiga dimensi secara konkret. Media ini tidak hanya menarik perhatian, tetapi juga
memudahkan siswa dalam mempelajari karakteristik kubus dan balok melalui representasi
visual, yang pada akhirnya akan memperdalam pemahaman serta meningkatkan prestasi
belajar peserta didik.

Dengan demikian, penggunaan Discovery Learning yang didukung oleh media Pop Up
Book diharapkan dapat memperbaiki pencapaian belajar peserta didik menjadi lebih baik.

METODE

Penelitian ini mengadopsi pendekatan kuantitatif dengan desain Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) mengikuti model Kemmis dan McTaggart, dimana penelitian ini dilaksanakan melalui
dua siklus yang meliputi tahapan perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan, dan
refleksi pada setiap siklus(Arikunto et al., 2015). Tujuan setiap siklus adalah untuk
mengoptimalkan pencapaian belajar siswa secara bertahap melalui penggunaan model
Discovery Learning dengan media Pop Up Book.
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Gambar 1 : Siklus Tindakan Kelas(Arikunto et al., 2015)

Menurut(Arikunto et al., 2015) Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) secara
individu jika siswa berhasil mencapai nilai minimal 70, ketuntasan klasikal tercapai apabila
sekitar 80% dari total siswa memperoleh nilai 70, dan masing-masing dihitung dengan rumus
sebagai berikut :

P =L %1009
—NX %

Dimana : P = Prosentase
F = frekuensi tiap aktifitas

N = Jumlah seluruh aktifitas

e Subjek Penelitian: Penelitian ini melibatkan 34 peserta didik dari kelas V di SDN
Margomulyo 1 Ngawi sebagai subjek penelitian. Sebagian besar siswa menunjukkan
hasil belajar yang masih rendah pada materi kubus dan balok berdasarkan hasil observasi
pra-siklus. Kelas ini memiliki berbagai karakteristik, terutama dari segi kemampuan
akademis maupun motivasi belajar, yang memberikan tantangan tersendiri dalam
penerapan model pembelajaran baru yang akan dilaksanakan.



e Desain Penelitian:

o Siklus I: Pada fase ini, proses pembelajaran dimulai dengan pengenalan konsep dasar
kubus dan balok melalui penerapan model Discovery Learning yang didukung oleh
media Pop Up Book. Siswa diajak mengeksplorasi konsep-konsep tersebut melalui
aktivitas mandiri dan diskusi kelompok kecil. Proses ini bertujuan agar identifikasi
pemahaman awal siswa dan memperbaiki kesalahan konsep yang masih mereka
miliki. Lalu observasi dilakukan dengan mencatat aktivitas siswa dan mengevaluasi
pencapaian belajar mereka. Pada tahap refleksi digunakan untuk meninjau hasil dari
siklus pertama untuk digunakan dalam merancang perbaikan pada siklus kedua.

o Siklus 11: Melaksanakan perbaikan yang telah dirancang berdasarkan evaluasi dari
refleksi pada siklus I, kemudian melakukan pembelajaran ulang dengan fokus
pembelajaran ditekankan pada kegiatan diskusi yang lebih mendalam serta latihan
soal yang lebih bervariasi dengan memanfaatkan media Pop Up Book untuk
membantu siswa memvisualisasikan dan memecahkan masalah terkait kubus dan
balok. Melakukan observasi dengan mencatat aktivitas siswa dan mengevaluasi
pencapaian belajar mereka dan evaluasi dilakukan melalui tes akhir untuk menilai
peningkatan pemahaman siswa dilanjut dengan melakukan refleksi akhir untuk
menilai peningkatan hasil belajar serta pencapaian KKTP.

e Instrumen Penelitian:

o Tes Hasil Belajar: Digunakan untuk menilai perubahan dalam pencapaian belajar
siswa pada materi kubus dan balok(Kadir, 2015).

o Lembar Observasi: Dilaksanakan secara seiring dengan pelaksanaan tindakan untuk
mengidentifikasi, mencatat, dan mendokumentasikan proses pembelajaran siswa
yang berlangsung(Rutonga, 2017).

o Teknik Analisis Data: Data diolah menggunakan metode deskriptif kuantitatif, yang
memanfaatkan data kuantitatif atau statistik untuk mengevaluasi perbaikan hasil
belajar siswa mulai dari siklus 1 ke siklus 2(Mayasari et al., 2021).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Penelitian ini bertujuan agar hasil belajar siswa kelas V SDN Margomulyo 1 Ngawi
dapat meningkat pada materi kubus dan balok melalui penggunaan model Discovery
Learning dengan penggunaan media Pop Up Book. Penelitian ini menerapkan desain
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) berdasarkan model Kemmis dan McTaggart, yang
dilakukan dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri dari tahap perencanaan, tindakan, observasi,
dan refleksi
1. Hasil Pra Siklus
Pra-siklus digunakan untuk mengidentifikasi kondisi awal siswa sebelum dilakukan
intervensi. Pada fase ini, dilakukan observasi pada keadaan awal pencapaian
pembelajaran siswa terkait materi kubus dan balok. Data awal diperoleh melalui tes awal
(pretest) yang diadakan untuk untuk mengukur pemahaman awal mereka tentang materi
kubus dan balok yang dimana standar minimal KKTP yang ditetapkan oleh sekolah
adalah 70.
e Hasil Tes Awal (Pretest):

o Rata-rata nilai tes awal siswa adalah 54,28 yang menunjukkan bahwa mayoritas
siswa belum memenuhi Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) yang
telah ditetapkan untuk materi kubus dan balok.

o Presentase tingkat ketercapaian tujuan pembelajaran hanya 38,23%, artinya hanya
13 dari 34 siswa yang mencapai KKTP.



o Observasi menunjukkan bahwa siswa kurang tertarik dan pasif dalam
pembelajaran. Hal ini akibat dari metode pembelajaran tradisional yang cenderung
bergantung pada ceramah dan buku teks, tanpa adanya media pembelajaran yang
menarik.

Pada tahap ini, siswa cenderung kurang aktif dan mengalami kesulitan dalam
menguasai sifat-sifat geometris kubus dan balok, terutama dalam memvisualisasikan
bentuk tiga dimensi sehingga diperlukan perubahan strategi pembelajaran yang lebih
interaktif dan menarik untuk meningkatkan ketercapaian tujuan pembelajaran siswa.

2. Hasil Siklus 1

Pada siklus pertama, diterapkan model Discovery Learning yang didukung media Pop
Up Book dengan menerapkan langkah-langkah perencanaan, tindakan, observasi, dan
refleksi diikuti dengan cermat sesuai dengan model Kemmis dan McTaggart.
Pembelajaran dimulai dengan siswa mengeksplorasi konsep dasar kubus dan balok
menggunakan Pop Up Book. Siswa diajak aktif oleh guru dalam mencari dan
menemukan sendiri konsep-konsep tersebut, sedangkan penggunaan media Pop Up Book
dimanfaatkan untuk memvisualisasikan bentuk dan sifat kubus dan balok secara
interaktif, sehingga memfasilitasi siswa dalam memahami konsep dengan lebih efektif.
Dalam pembelajaran siklus 1 diperoleh hasil dengan rincian sebagai berikut :

a. Rata-rata skor hasil tes belajar siswa naik menjadi 67,48. Meskipun ada
peningkatan, masih banyak siswa yang belum mencapai KKTP.

b. Tingkat ketercapaian tujuan pembelajaran meningkat menjadi 61,76%, di mana 21
dari 34 siswa mencapai KKTP.

c. Observasi menunjukkan adanya peningkatan keterlibatan siswa dalam proses
pembelajaran, tetapi beberapa siswa masih terlihat pasif dan belum sepenuhnya
memahami materi yang diajarkan.

Tabel 1. Perbandingan Antara Pra Siklus dengan Siklus 1

Siklus Rata-rata  Jumlah Siswayang  Presentase Mencapai
Nilai Menenuhi KKTP KKTP
Pra Siklus 54,28 13 38,23 %
Siklus 1 67,48 21 61,76 %

Berdasarkan Tabel 1, perbandingan antara pra siklus dan siklus 1 menunjukkan
adanya peningkatan hasil belajar yang signifikan. Pada pra siklus, rata-rata nilai siswa
adalah 54.28, dengan 13 siswa atau 38.23% mencapai Kriteria Ketercapaian Tujuan
Pembelajaran (KKTP). Setelah penerapan model Discovery Learning dan penggunaan
Pop Up Book pada siklus 1, rata-rata nilai siswa naik menjadi 67.48, dengan 21 siswa
atau 61.76% mencapai KKTP

Hasil Refleksi Siklus 1: Berdasarkan hasil dari siklus 1 yang terlihat jelas di Tabel 1,
disadari bahwa meskipun ada peningkatan hasil belajar dan jumlah siswa yang mencapai
KKTP bertambah, masih terdapat beberapa siswa yang memerlukan pendekatan yang
lebih bervariasi untuk memahami konsep kubus dan balok secara mendalam. Untuk
mengatasi hal ini, disimpulkan bahwa perlu dilakukan perbaikan dalam penerapan model
pembelajaran pada siklus berikutnya, termasuk penambahan waktu untuk diskusi
kelompok, serta latihan soal yang lebih terarah dan menantang. Langkah ini diharapkan
dapat meningkatkan hasil pemahaman siswa pada konsep yang disampaikan secara lebih
menyeluruh.

3. Hasil Siklus 2
Pada siklus 2, dilakukan perbaikan dan penyesuaian berdasarkan refleksi dari siklus 1.
Pembelajaran di siklus 2 masih menggunakan model Discovery Learning dengan



memanfaatkan media Pop Up Book, tetapi dengan penekanan pada aktivitas diskusi
kelompok dan penyelesaian masalah yang lebih intensif dengan lebih banyak latihan soal
yang berbasis situasi nyata untuk memperkuat pemahaman siswa. Dalam pembelajaran
siklus 2 diperoleh hasil dengan rincian sebagai berikut :

a. Rata-rata hasil nilai belajar siswa menunjukkan peningkatan yang signifikan,
mencapai 85,81. Peningkatan ini menunjukkan sebagian besar siswa sudah
memahami konsep kubus dan balok dengan baik.

b. Tingkat ketercapaian tujuan pembelajaran meningkat menjadi 88,24%, di mana 30
dari 34 siswa berhasil mencapai KKTP.

c. Observasi menunjukkan bahwa hampir semua siswa aktif berpartisipasi dalam
pembelajaran. Siswa terlihat lebih antusias dan termotivasi dalam belajar, dan
pemahaman mereka terhadap materi juga meningkat secara signifikan.

Tabel 2. Perbandingan Antara Siklus 1 dengan Siklus 2

Siklus Rata-rata  Jumlah Siswayang  Presentase Mencapai
Nilai Menenuhi KKTP KKTP
Siklus 1 67,48 21 61,76 %
Siklus 2 85,81 30 88,24 %,

Berdasarkan Tabel 2, perbandingan antara siklus 1 dan siklus 2 menunjukkan
peningkatan yang lebih signifikan dalam hasil belajar siswa. Pada siklus 1, rata-rata nilai
siswa adalah 67.48, dengan 61.76% siswa mencapai KKTP. Setelah dilakukan
penyesuaian dan perbaikan dalam metode pembelajaran pada siklus 2, rata-rata nilai
meningkat menjadi 85.81, dengan 30 siswa atau 88.24% mencapai KKTP

Hasil Refleksi Siklus 2 : Hasil dari siklus 2 yang terlihat jelas pada Tabel 2
menunjukkan kemajuan yang signifikan dalam pencapaian belajar siswa dan peningkatan
siswa yang mencapai KKTP. Model Discovery Learning menggunakan media Pop Up
Book terbukti berhasil dalam memperbaiki hasil capaian belajar siswa secara signifikan.
Pembelajaran yang lebih interaktif dan berbasis penemuan, disertai dengan media yang
menarik, mampu meningkatkan minat dan motivasi siswa, serta pemahaman mereka
terhadap materi kubus dan balok. Hasil ini menunjukkan pendekatan yang lebih variatif
dan kreatif berhasil dalam memudahkan siswa memahami lebih mendalam.

Pembahasan
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model Discovery Learning menggunakan
media Pop Up Book secara bertahap meningkatkan hasil belajar siswa dari tahap pra siklus ke
siklus 2. Pada pra siklus, pencapaian pembelajaran siswa masih rendah karena pembelajaran
yang konvensional dan minim interaksi. Setelah penerapan model pembelajaran baru, hasil
pencapaian belajar siswa mengalami peningkatan secara signifikan, terutama setelah
perbaikan dilakukan pada siklus 2. Berikut merupakan rincian pembahasannya pada setiap
siklus:
1. Pra-Siklus
Hasil pra-siklus menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran yang tidak menggunakan
media interaktif mengakibatkan rendahnya pemahaman siswa terhadap materi kubus dan
balok. Mayoritas siswa mengalami kesulitan dalam memvisualisasikan bentuk tiga
dimensi dan memahami sifat-sifat geometris bangun ruang tersebut. Kondisi ini
mencerminkan perlunya penerapan metode pembelajaran yang lebih interaktif dan
berbasis penemuan.



2. Siklus1
Sesuai dengan model Kemmis dan McTaggart, siklus pertama melibatkan empat tahap
yang berjalan sesuai dengan penelitian ini:

Perencanaan: Pada tahap ini, dirancang pembelajaran menggunakan Discovery
Learning yang didukung dengan media Pop Up Book untuk membantu siswa
memvisualisasikan konsep kubus dan balok. Pop Up Book dipilih sebagai alat bantu
visual yang diharapkan dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses belajar.
Tindakan: Tahap tindakan melibatkan penerapan rencana pembelajaran, di mana
siswa diberi kesempatan untuk mengeksplorasi konsep kubus dan balok secara
mandiri dengan menggunakan Pop Up Book. Siswa diajak aktif oleh guru untuk
mencari dan menemukan konsep yang diajarkan, sesuai dengan prinsip Discovery
Learning.

Observasi: Observasi memperlihatkan bahwa siswa lebih terlibat dalam proses
pembelajaran dibandingkan dengan pra-siklus. Namun, beberapa siswa masih
kesulitan dalam menghubungkan konsep yang dipelajari dengan soal-soal yang lebih
kompleks.

Refleksi: Refleksi siklus pertama menunjukkan bahwa sementara ada peningkatan
dalam keterlibatan siswa dan peningkatan rata-rata nilai siswa menjadi 67,48. Metode
yang diterapkan memerlukan perbaikan, salah satunya dengan penambahan diskusi
kelompok dan latihan soal yang lebih menantang untuk membantu siswa yang masih
kesulitan.

3. Siklus 2
Sesuai dengan refleksi dari siklus pertama, siklus kedua direncanakan dengan fokus pada
peningkatan strategi pembelajaran, seperti penambahan diskusi kelompok dan latihan
soal berbasis aplikasi nyata. Siklus ini kembali mengikuti tahapan dalam model Kemmis
dan McTaggart:

Perencanaan: Pada siklus kedua, pembelajaran dirancang lebih intensif, dengan
memperkuat diskusi kelompok dan latihan soal yang lebih bervariasi. Siswa diajak
untuk bekerja secara kolaboratif dalam memecahkan masalah terkait materi kubus dan
balok.

Tindakan: Tindakan pada siklus kedua melibatkan siswa dalam diskusi kelompok
yang lebih mendalam serta latihan soal yang lebih menantang. Pop Up Book tetap
digunakan untuk membantu visualisasi konsep, tetapi kali ini disertai latihan soal
berbasis situasi nyata.

Observasi: Observasi menunjukkan bahwa hampir semua siswa menjadi lebih aktif
dan terlibat dalam pembelajaran. Siswa lebih antusias selama diskusi kelompok dan
tampak lebih percaya diri dalam menyelesaikan soal.

Refleksi: Refleksi pada siklus kedua memperlihatkan peningkatan signifikan dalam
pemahaman dan keterlibatan siswa. Peningkatan rata-rata nilai siswa menjadi 85,81
menunjukkan bahwa pendekatan yang diterapkan berhasil meningkatkan hasil belajar
siswa secara signifikan. Media Pop Up Book dan diskusi kelompok terbukti efektif
dalam memfasilitasi siswa memahami konsep kubus dan balok secara lebih
mendalam.

4. Temuan Tambahan
Selain peningkatan hasil belajar, ditemukan bahwa motivasi dan keterlibatan siswa
dalam pembelajaran juga meningkat. Siswa lebih antusias selama proses pembelajaran
berlangsung, terutama ketika menggunakan media yang menarik seperti Pop Up Book.

Ini menunjukkan bahwa metode pembelajaran berbasis visual dan interaktif dapat

meningkatkan minat siswa pada materi yang diajarkan.



Tabel 3. Peningkatan Hasil Belajar Bersiklus

Siklus Rata-rata ~ Jumlah Siswayang  Presentase Mencapai
Nilai Menenuhi KKTP KKTP
Pra Siklus 54,28 13 38,23 %
Siklus 1 67,48 21 61,76 %
Siklus 2 85,81 30 88,24 %,

Tabel 3 menunjukkan peningkatan rata-rata nilai siswa dari tahap pra siklus, siklus 1, dan
siklus 2, dengan peningkatan paling signifikan terjadi pada siklus 2. Terlihat adanya
peningkatan hasil belajar siswa dari pra-siklus hingga siklus 2. Pada pra-siklus, rata-rata nilai
siswa adalah 54.28, dan hanya 13 siswa dari total 34 siswa yang mencapai KKTP, dengan
persentase 38.23%. Pada siklus 1, setelah diterapkan model Discovery Learning dengan Pop
Up Book, rata-rata nilai meningkat menjadi 67.48, dengan 21 siswa atau 61.76% yang
mencapai KKTP. Peningkatan yang lebih signifikan terjadi pada siklus 2, di mana rata-rata
nilai mencapai 85.81 dengan 30 siswa atau 88.24% yang berhasil mencapai KKTP. Data ini
menunjukkan bahwa metode pembelajaran yang diterapkan efektif dalam meningkatkan hasil
belajar siswa pada materi kubus dan balok.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan dalam dua tahapan siklus, bisa
disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran Discovery Learning dengan
menggunakan media Pop Up Book terbukti efektif meningkatkan capaian hasil belajar siswa
pada materi kubus dan balok pada kelas V di SDN Margomulyo 1 Ngawi. Peningkatan hasil
belajar dapat dilihat dari rata-rata nilai siswa yang menunjukkan kenaikan signifikan, yaitu
dari 54,28 pada pra-siklus menjadi 67,48 pada siklus 1, dan lalu meningkat lebih tinggi
menjadi 85,81 pada siklus 2. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan Discovery Learning
dengan media Pop Up Book dapat memudahkan siswa dalam memahami materi dengan lebih
baik. Selain itu, Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) juga meningkat, dari
38,23% pada pra-siklus, di mana hanya 13 dari 34 siswa mencapai KKTP, menjadi 61,76%
pada siklus 1, dan mencapai 88,24% pada siklus 2, di mana 30 dari 34 siswa memenuhi
KKTP. Peningkatan ini menunjukkan bahwa metode yang diterapkan tidak hanya
meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi, tetapi juga membantu lebih banyak siswa
mencapai KKTP. Selama penelitian, observasi menunjukkan bahwa tingkat keterlibatan dan
motivasi siswa meningkat secara signifikan, di mana penggunaan media Pop Up Book
menjadikan pembelajaran lebih interaktif dan atraktif, sehingga siswa lebih terlibat aktif
dalam proses pembelajaran. Penelitian ini menyarankan agar model Discovery Learning
dengan media visual interaktif digunakan pada materi matematika lainnya guna
meningkatkan hasil belajar secara keseluruhan.
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